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sebagai berikut : a) mengatur meja dan lemari, menemukan benda yang tepat di laci atau lemari, 
mencari sesuatu di antara yang lain, mencari suatu benda permainan di antara benda-benda 
permainan lain dalam satu kotak; b) mewarnai berdasarkan angka/aturan tertentu, suatu bentuk 
tertentu di antara bentuk-bentuk lain yang menjadi satu kesatuan ekspresi bentuk tertentu (misal : 
mewarnai bagian pita baju dari gambar orang yang memakai baju berpita); c) bermain ular 
tangga, monopoli, jigsaw, papan catur, dll; d) mencari huruf/kata tertentu dalam suatu bacaan 
singkat; e) mensortir suatu jenis batu kecil di antara berbagai jenis batu-batu kecil yang lain 
 Penulis menyimpulkan bahwa berbagai aktivitas yang dapat dipilih untuk dilakukan 
secara rutin setiap hari sebagai latihan ketrampilan/ peningkatan berbagai kemampuan visual 
(closure, form constancy, discrimination, memory&sequential memory, motor integration, 
spatial relationship dan figure ground perceptual) di atas tersebut secara otomatis juga sebagai 
latihan visual attention. 
Mengajak anak-anak dengan ADHD untuk terlibat dalam pekerjaan rumah juga sangat 
diperlukan. Banyak pekerjaan rumah dapat digunakan sebagai sarana untuk menyalurkan 
kelebihan energi mereka  atau mengalihkan gerakan-gerakan berlebih yang tak bertujuan ke hal 
yang bertujuan dan sarana untuk melatih kemampuan persepsi visual dan sensitivitas sosial 
dengan belajar untuk memelihara, merawat, membersihkan, menyayangi, merapikan, 
memperindah, menyenangkan dan membantu meringankan beban orang lain, dll. Selain itu 
pekerjaan rumah juga bagus sebagai sarana untuk melatih berbagai ketrampilan anak dalam 
mengikuti aturan-urutan, memanejemen waktu, berhitung-mengukur sederhana namun sangat 
berdampak pada hasil kerja, belajar terlibat dalam suatu proses, berkreasi, dan melakukan 
organisasi perencanaan. Adapun pekerjaan rumah tersebut antara lain : memelihara dan merawat 
binatang, membersihkan, menata-merapikan-memperindah ruangan, berkebun, ialah memasak 
(Flick, 1998 dan Nanik, 2009).  
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